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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

       Dari hasil pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Konsep parenting (pola asuh) merupakan suatu gambaran tentang segala sesuatu yang berurusan dengan tugas-tugas orang tua dalam mendidik dan membesarkan anak. Konsep parenting baik secara umum mau pun secara islam sama-sama memandang keluarga sebagai tempat dasar untuk meletakkan nilai-nilai pada seorang anak. Oleh karena itu, parenting (pola asuh) menjadi hal pertama yang diperhatikan. Bentuk parenting yang umumnya  diterapkan orang tua adalah otoriter, demokratis atau permisif. Namun, secara empirik keluarga yang berhasil bukanlah orang tua yang bertipe otoriter melainkan yang demokratis (tidak menggunakan pemaksaan). 
2. Di dalam tafsir Al-Mishbah dijelaskan, Nabi Ibrahim AS berdo’a kepada Allah SWT supaya dikaruniai anak yang shaleh dengan bahasa yang menggambarkan kedekatannya dengan Allah SWT. Kemudian Allah SWT menganugerahkan Nabi Ibrahim AS seorang anak yang halim (penyantun) yaitu Nabi Ismail AS. Namun setelah Nabi Ismail AS remaja, Nabi Ibrahim AS bermimpi menyembelih Nabi Ismail AS. Beliau menyampaikan mimpinya dengan kasih sayang serta tidak memaksakan kehendaknya kepada Nabi Ismail AS. Beliau hanya menyampaikan apa yang diperintahkan Allah. Setelah ada kesepakatan antara Nabi Ibrahim AS, Nabi Ismail AS dan Hajar, dilaksanakanlah perintah tersebut. Hal ini merupakan ujian yang berat, anak yang dicintai harus ia sembelih. Akan tetapi, keduanya dapat melewati ujian tersebut sehingga Allah SWT memberi balasan dengan mengganti Nabi Ismail AS dengan seekor domba yang besar.
3. Konsep parenting dalam surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 yaitu berdasarkan tafsir Al-Mishbah: pertama, waktu dimulainya parenting, orang tua hendaknya merencanakan pendidikan anak jauh sebelum anak lahir yaitu dimulai dari memilih pasangan. Kedua, Nilai-nilai pendidikan yang harus ditanamkan kepada anak meliputi aqidah, akhlaq dan ibadah. Ketiga, parenting yang diterapkan Nabi Ibrahim AS adalah parenting yang demokratis dengan komunikasi dialogisnya. Artinya orang tua  tidak boleh memaksakan kehendaknya sendiri dalam mendidik anak, harus ada komunikasi yang baik antara orang tua dan anak maupun suami dan istri.. 
B. Rekomendasi 

       Berdasarkan penelitian ini penulis ingin menyampaikan beberapa rekomendasi yang semoga dapat dijadikan masukan bagi semua kalangan:

1. Orang tua hendaknya dapat menerapkan pola asuh yang sesuai dengan ajaran islam dan dapat lebih memperhatikan lagi pendidikan anak terutama pendidikan agama dengan memulainya di rumah.

2. Bagi lembaga sekolah mau pun masyarakat diharapkan dapat memperbanyak program parenting yang dapat membantu mendekatkan orang tua dan anak.

3. Penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan, oleh karena itu diharapkan saran yang membangun dari pembaca dan diharapkan ada peneliti baru yang mengkaji ulang dari hasil penenlitian ini.
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